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PENDAHULUAN

,., Latar Be.akang lcrulama dalam

Selring dengan kemaJUa„ d, « 8,jenroaran, bendnngan dan ,,-
bidang sarana dan Parana .« seper, gedu gJ ^
*~«^<~^£ZZ~ dan ** ka.ahnanya keknaran dan kearnanan,^ ^ £ ^ ^ pe„lin,
PCTtin8fak,0rri:C - - bahan -*- bangnnan yang p*.

Penggunaan beton seoaga cukup

me„aha„ desak dibanding bahan konstruksi yang tan
„ beton —i kUat™-~te angai 1, Unmk

—' SifatyangkUranC "" -iB" -ambaHa" taja tU,anga"densan "::r:«--:———-*-belum memberikan hasil yang bentang yang
meli„ta„g yang na,Us nrasih sering ,imbU, pada daerah - dn.

Sa,ah - ca unmk —"*^^ _ bahan yang .a.p,
beto„ ada.ah n,emberi *. — ^U-* « «-* "*"
menahan geser sepert. kawat stnmm seh.ngg



'•2R—::::Pe—.„—««--—
«^di™maSka"da,::::,:i:trbl persegi dengan .iarakbnkaan
'•STJ^T— — iterhadapkuarienrur dan geser pada

2:;:::pr:—_ **—-.- ^ -.-

dan dengan diberi kawat stnmin.
4. Seberapa besar dakrUitas (*-««,) ba.ok beton yang diber, kawa, stnm.n.

1 3 Tujuan PenelitianTuiuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
,. Un«eL pengaruh kawat strimin be*entuk perseg, terhadap knar ientur

jan kuat geser balok beton bertulang.2. M—n hubungan an.ra beban-.endutan pada ba,ok beron ranpa dan dengan
meneeunakan kawat strimin.
men6&uua , ». m \ nnaa beton tanpa dan3. Menentukan hubungan Momen - Keiengkungan (M-, )pada
denean diberi kawat strimin.4. llpatkan po,a retak dan poia runtuh pada ba,„k beron bertuiang tanpa dan
rl^naan diberi kawat strimin. .5. Iglh. peningkatan dakti.iras«, baiok pada ba.ok beron yang d.ber,
kawat strimin.

1 4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelirian ini adalah:

, Mengetahui pengaruh penggunaan kawa, srrinrin terhadap kua, ientur dan
geser pada balok beton bertulang.



, Oiharapkan dapa, menambah pengetahuan yang bermanfaa, bag, pembaea
mengenai penggunaan kawa, strimin sebagai pengganti sengkang pada baiok beton

3. sltnde pengembangan untuk penelit.an lebih ianju, dengan menggunakan
jenis kawat strimin yang lain.

1 S Ratasan Masalah' Barasan masalah ini dibua, agar masalah yang akan diteliti lebth terarah.
Adapunbatasan-batasan tersebut adalah:
"Igrega, kasar yang digunakan adalah barn peeah dari Clereng, Kulon Progo

dengan diameter maksimum 20 mm.
2 Agregat halus menggunakan pasir dari kali Boyong, Sleman.
3. Bahan ika, yang digunakan adalah semen jenis ImerkNusantara.
4 Air yang digunakan berasal dari Labora.orium Bahan Kontruks, Tekn.k (BKT)
' Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas .slam Indonesia, Yogyakarta.
5 Perhitungan komposisi campuran beton menggunakan metode DOE; tf^J-

0/&1v,>—) dan pembuatan campuran beton berpedoman pada SK - SNI
T28-1991-03.

6. Nilai slump yang digunakan 12 cm. ,„QA8MPa
7 Muru beron berdasarkan hasil pengujian ini adalah beton dengan fc=30,908 MPa
' oan baja tulangan mutu BJTP 24 dengan diameter 6mm untuk tulangan

memanjang a.as, dan - BJTP 30 dengan diameter .6 mm untuk tulangan
memanjang bawah, serta dipakai sengkang diameter 6mm.

8. Kawa, strimin sebagai pengganti sengkang dipakai kawa, strimin tegak satu lap.s
dengan jarak bukaan kawat 2,54 x2,54 (cm),

o Uji terhadap balok dan silinder dilakukan pada urnur 28 hari,
Laboratorium Bahan Kontrnksi Teknik (BKT) Universitas Islam Indones.a, dan
Laboratorium Struktur. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.



lO.Pemasangan kawat strimin tegak 1lapis pada balok beton bertulang dilakukan
dengan cara menyelimutkan kawat strimin pada tulangan memanjang sesuai
dengan variasi penempatannya.

11 Pembebanan pada balok hanya beban titik.


